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Abstrak 
 

Program Karya Tulis Ilmiah Siswa merupakan upaya penting bagi lembaga pendidikan madrasah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Dalam konteks ini, Madrasah Aliyah Negeri 3 Bojonegoro berusaha 

mengintegrasikan ilmu keislaman dan sains melalui pendampingan Karya Tulis Ilmiah Siswa bidang 

Biologi. Penelitian ini menggunakan metode analisis Partisipatif Action Research untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan program Karya Tulis Ilmiah Siswa. Hasilnya menunjukkan transfer pengetahuan yang 

signifikan kepada guru dan siswa dalam analisis materi berbasis Higher Order Thinking Skills dan Karya 

Tulis Ilmiah Siswa. Meskipun demikian, motivasi siswa masih menjadi tantangan dalam mengikuti program 

ini. Kolaborasi dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pimpinan madrasah, guru pembimbing, wali 

murid, dan siswa, menjadi faktor kunci dalam kesuksesan program ini. Diharapkan program ini dapat 

membantu siswa MAN 3 Bojonegoro bersaing dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

secara global.   

 

Kata kunci: Higher Order Thinking Skills,Integrasi Ilmu Keislaman dan Sains, Karya Tulis Ilmiah Siswa, 

Kolaborasi, Partisipatif Action Research 

 

Abstract 

 
The Student Scientific Writing programme is an important effort for madrasah educational institutions to 

improve the quality of education. In this context, Madrasah Aliyah Negeri 3 Bojonegoro tries to integrate 

Islamic knowledge and science through mentoring Student Scientific Writing in the field of Biology. This 

research used Participatory Action Research analysis method to evaluate and improve the Student Scientific 

Writing programme. The results showed significant knowledge transfer to teachers and students in Higher 

Order Thinking Skills-based material analysis and Student Scientific Writing. However, student motivation 

is still a challenge in following the programme. Collaboration and support from various parties, including 

madrasah leaders, supervising teachers, student guardians, and students, are key factors in the success of 

this programme. It is hoped that this programme can help MAN 3 Bojonegoro students compete in various 

fields of science and technology globally.   

 

Keywords: Higher Order Thinking Skills, Integration of Islamic Science and Science, Student Scientific Writing, 

Collaboration, Participatory Action Research 

 

1. PENDAHULUAN  

Upaya peningkatan mutu lembaga pendidikan 

Islam khususnya madrasah terus dilakukan untuk 

menghasilkan madrasah yang bermutu, inklusif, 

berkarakter unggul, kompetituf dan bermartabat. Saat ini, 

status madrasah sudah banyak yang menjadi pilihan 

utama dan utama masyarakat muslim dalam pendidikan 

anak-anaknya. Madrasah dengan karakteristik 

pendidikan yang memadukan antara ilmu keislaman dan 

sain diharapkan mampu bersaing secara terbuka dalam 

masyarakat global dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan, dan teknologi Islam yang terintegrasi untuk 

membangun peradaban manusia yang berakhlak mulia. 

Lomba Sains Madrasah (KSM) merupakan Olimpiade 

Ilmiah yang diselenggarakan setiap tahun oleh 

Kementerian Agama yang memberikan peluang kepada 

peserta didik untuk berkompetisi dalam bidang sains dan 

teknologi yang terintegrasi dengan ilmu-ilmu keislaman . 
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Program KSM menjadi tantangan bagi lembaga madrasah 

untuk terus meningkatkan mutu pendidikannya dengan 

memberikan pengalaman berharga dan bermanfaat bagi 

pengembangan diri peserta didik yang mau bersaing dan 

bekerjasama sebagai generasi emas Indonesia Emas 2045 

yang unggul dan handal dalam bidang pendidikan, 

teknologi, berkarakter dan religius. 

Hal ini sejalan dengan Visi Pembangunan 

Pendidikan Nasional 2025 yang bertujuan untuk 

mewujudkan manusia Indonesia cerdas yang holistik dan 

berdaya saing (Insan Kamil/Insan Utuh). Untuk mencapai 

hal tersebut, madrasah/sekolah merupakan salah satu 

wadah dan ujung tombak dalam menciptakan sumber 

daya manusia Indonesia yang berkualitas. Keberadaan 

manusia Indonesia yang terampil dapat diukur dari 

kualitas pendidikannya (Nurfatimah et al., 2024)(Cepa & 

Schildt, 2023)(Tobin, 2024). Sejalan dengan tujuan 

mewujudkan visi pembangunan pendidikan di Indonesia, 

maka paradigma universal yang melatarbelakangi 

penyelenggaraan pendidikan adalah mengejar pendidikan 

yang menyeluruh dan holistik, yaitu pendidikan yang 

memadukan antara pengetahuan, karakter, kreativitas dan 

inovasi dalam satu kesatuan yang dapat saling 

berhubungan (Bestari et al., 2022)(Prasada et al., 

2022)(Utami et al., 2024). 

Kompetisi Sains Madrasah (KSM) mendorong 

peningkatan kualitas pengajaran secara menyeluruh 

dengan mengedepankan budaya belajar, kreativitas dan 

motivasi untuk mencapai hasil terbaik melalui kompetisi 

yang sehat dan mengedepankan nilai-nilai sportivitas. 

Melalui kegiatan program tersebut, KSM dapat menggali 

dan mengembangkan kompetensi peserta didik secara 

optimal untuk mencari dan menyeleksi bibit unggul 

berkinerja tinggi yang akan meningkatkan harkat dan 

martabat bangsa Indonesia (Sari & Sayekti, 

2022)(Herrera et al., 2023)(Shuang & Yuan, 2016). 

Reward penyelenggaraan KSM adalah untuk mendorong 

dan mendukung peserta didik terbaik Indonesia untuk 

mengembangkan potensinya dengan baik sehingga 

terpilih siswa siswi berkualitas untuk berkompetisi di 

olimpiade tingkat internasional (Hinchman, 

2023)(Knight, 2024)(Yu & Chiang, 2024).  

Pelaksanaan KSM memerlukan partisipasi pihak 

madrasah, guru, siswa, orang tua dan seluruh pemangku 

kepentingan sebagai pendukung langsung pemantauan 

dan pelaksanaan kegiatan tersebut. Dalam hal ini, 

madrasah memegang peranan yang sangat penting karena 

membantu siswa meningkatkan kemampuan akademik 

sesuai dengan mata pelajarannya dan melakukan proses 

seleksi internal untuk mendorong dan mendukung 

terciptanya suasana persaingan yang sehat antar siswa 

(Ulu-Aslan & Baş, 2023). Oleh karena itu, pendampingan 

KSM bagi siswa harus dilaksanakan dan diprogramkan 

secara intensif di setiap madrasah. Selain pembinaan dan 

pengawasan guru di lingkungan madrasah/sekolah, 

pelaksanaannya memerlukan peran serta perguruan tinggi 

yang berkepentingan langsung dalam meningkatkan 

minat akademik siswa (Sutiah & Supriyono, 2020). 

Meraih juara di ajang KSM membutuhkan 

persiapan yang maksimal dari peserta didik unggulan, 

dan para siswa harus dimotivasi dengan motivasi yang 

besar untuk belajar. Pertanyaan atau soal-soal di ajang 

olimpiade membutuhkan keterampilan pemecahan 

masalah dan keterampilan berpikit tingkat tinggi (HOTS) 

dari level C4 (analisis), C5 (evaluasi) dan C6 

(creativitas). Untuk memperoleh keterampilan 

pemecahan masalah dan berikir HOTs, siswa harus 

memahami proses pemecahan masalah dan mampu 

memilih dan mengidentifikasi istilah dan konsep yang 

relevan, mencari generalisasi, merumuskan solusi dan 

menghasilkan hal baru melalui proses pembelajaran 

inovatif model continuous block yang mengembangkan 

pola belajar keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

dengan berlatih secara kontinyu  menyelesaian-soal  soal-

soal berbasis KSM yang dikontrol dengan system aplikasi 

Computer based test (CBT) sehinga progresnya siswa 

dapat mendorong dan memotivasi pencapaian target 

tingkatan KSM yang ditentukan (Hilleren et al., 

2022)(Dubovi et al., 2020)(Marmoah & Poerwanti, 

Suharno, 2022)(Suyadi et al., 2022).  

MA Negeri 3 Bojonegoro merupakan salah satu 

madrasah yang memiliki program mensukseskan 

olimpiade dan lomba sains madrasah (KSM) bagi siswa 

berbakat yang terpilih sebagai peserta untuk mengikuti 

lomba tingkat daerah dan nasional, termasuk bidang 

biologi terintegrasi. Menurut Kepala MAN 3 Bojonegoro, 

Bapak Khairussalim, M.Pd.I setiap tahun MAN 3 

Bojonegoro selalu mengikutsertakan siswanya dalam 

berbagai perlombaan akademik pada olimpiade dan 

KSM, namun untuk mengikuti kompetisi sampai 

ketingkat nasional, baik guru pendamping maupun siswa 

masih menemui banyak kesulitan dalam menjawab soal-

soal berbasis olimpiade atau KSM. Demikian pula guru 

masih memiliki banyak permasalahan pembelajaran, 

terutama dalam pelaksanaan inovasi pembelajaran yang 

meningkatkan pemahaman siswa yang membutuhkan 

pemikiran tingkat tinggi (HOTS) sehingga memilki 

kemampuan kompetitif dalam menyelesaian soal-soal 

olimpiade sain nasional dan KSM dalam bidang bidang 

biologi, fisika, kimia, matematika, geografi, dan ekonomi 

terintegrasi.  

Pelaksanaan KSM mengasah potensi dan 

kemampuan kecerdasan kognitif siswa bernalar tinggi 

dalam bidang IPA khususnya biologi dengan 

menggunakan pemahaman konteks agama. Kebenaran 

belajar sains, khususnya biologi, terletak pada 

pembuktian empiris. Oleh karena itu, untuk memahami, 

mendemonstrasikan dan menemukan fakta-fakta biologi 

yang ada di butuhkan observasi dalam pembuktian 

ilmiah. Dunia beologi sangat berhubungan erat dengan 

Fenomena alam dan kejadian sehari-hari. Seringkaali 

mata mata pelajaran Biologi dianggap kurang 
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menyenagkan dan mebosankan karena banyak menuntut 

hafalan. Dalam KSM mata pelajaran Biologi integrasi 

memiliki tujuh aspek  kajian materi, yang perlu dilakukan 

pembinaan baik siswa maupun guru pendampingya 

melalui pelatihan dan pendalaman materi, dan 

pemecahan soal-soal berbasis KSM yang mencakup 

biologi Sel molekuler, mikrobiologi dan bioteknologi, 

anatomi dan fisiologi tumbuhan, anatomi dan fisiologi 

hewan, genetika dan evolusi, etologi, ekologi dan 

biosistematik (Treviño-Elizondo & García-Reyes, 2023). 

Semua bidang  yang  dikompetisikan dalam  KSM 

diselenggarakan melalui serangkaian proses seleksi 

secara berjenjang dari tingkat antar madrasah dan sekolah 

hingga ke tingkat nasional. Partisipasi pada KSM menjadi 

sarana yang baik bagi guru dan  siswa  untuk  aktualisasi  

diri  dalam  mencintai  ilmu  dan  teknologi, yang 

dintegrasikan dengan ilmu keislaman melalui 

pengembangan kemampuan diri serta sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  Peningkatan 

mutu  pendidikan Madrasah dapat  ditingkatkan  melalui  

kurikulum  pendidikan,  metode pembelajaran inovatif 

yang tepat dan didorong oleh kompetisi sehingga 

kompetisi bukan menjadi tujuan utama melainkan 

menjadi salah satu sarana untuk membangun admosfir 

belajar yang menantang dan berkembang dengan target 

capaian tujuan pembelajaran yang terukur dan realistik. 

Proses pembelajaran dapat melatih  kemampuan 

berikir kritis, kreatif, soluitif, kolaboratif, komuniktif, 

dan berkarakter  sebagai keterampilan yang harus 

dikuasai di abad 21 (Sutiah et al., 2020)(Wang, 2023)(F.-

M. Tseng et al., 2024). Model pembelajaran merupakan 

seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi 

segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran 

yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait 

yang digunakan secaa langsung atau tidak langsung 

dalam proses belajar mengajar. Efektifitas, efisiensi dan 

daya tarik pembelajaran ditentukan oleh ketepatan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru atau dosen 

(Sutiah & Supriyono, 2021)  

Model pembelajaran Sistem blok merupakan 

pembelajaran yang menggabungkan jam studi pada tiap 

tatap muka suatu mata pelajaran yang sebelumnya 

dilakukan tiap satu minggu sekali hingga selesai menjadi 

satu minggu penuh atau lebih hingga mata pelajaran 

tersebut selesai, dengan tolak ukur materi dapat 

tersampaikan secara maksimal dan sesuai dengan 

tuntutan kurikulum (Senevirathne et al., 2022). Model 

pendampingan KSM dapat dilakukan melalui inovasi 

pembelajaran “continuous block” dan “discrete block”. 

Lab of Governor, terdapat 2 model block 4x4 plan atau 

A/B plan (Helmut Nölker). Model Continous Block 

diberikan program pembinaan dengan Kegiatan belajar 

berkelanjutan berdasarkan ketuntasan blok materi KSM 

Biologi terintegrasi dengan struktur program 50% 

Latihan soal, pembahasan soal, pemantapan dan teori, 

30%, dan sisanya 20% simulasi menggunakan  computer 

based test (CBT) (W. Y. Tseng et al., 2023). Formualasi 

implemntasi model continuous block dan district 

sebagaimana dalam gambar berikut:  

 
Gambar 1. Continuous block and discrete block model 

 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah ditemukan 

(1) Bidang materi Kometisi Sain Madrasah (KSM) MA 

yang mencakup Matematika, biologi, fisika, kimia, 

ekonomi, dan geografi terintegrasi dengan ilmu 

keislaman  dirasakan guru dan siswa masih mengalamai 

banyak kesulitan, (2)  Kurangnya pemahaman dan 

pendalaman materi terkait penyelesaian soal-soal 

pemecahan masalah dan berpikir tingkat tinggi pada pola 

soal di KSM, (3) Kurangnya motivasi dan minat siswa 

pada pembelajaran di kelas  bidang materi kimia, 

ekonomi, dan geografi terintegrasi sebagai mata pelajaran 

yang di lomba kan pada kompetisi sains madrasah 

(KSM), (4) Kurangnya inovasi dan kreativitas guru dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang dapat 

mengantarkan kesuksesan siswa di ajang KSM (5) 

Program pembinaan KSM MAN 3 Bojonegoro yang 

dilaksankan pada kegiatan ekstrakurikuler belum belum 

memberikan hasil yang optimal mampu untuk 

mengantarkan siswanya dapat berlaga dalam ajang 

Kompetisi Sains Madrasah (KSM) tingkat nasional,(6) 

Kepala dan guru-guru MAN 3 Bojonegoro memilki 

program dan semangat yang kuat untuk mampu 

mengantarkan siswanya dapat mewakili ke Kompetisi 

Sains Madrasah (KSM) tingkat Nasional/  

Rumusan masalah (1) Bagaimana pelaksanaan 

peningkatan kompetensi kompetisi sains madrasah 

(KSM) bidang biologi terintegrasi bagi guru dan siswa di 

MAN 3 Bojonegoro? (2) Bagaimana meminimalisasi 

kesulitan guru dan siswa dalam pemahaman dan 

pendalaman bidang materi tingkat beripikir tinggi pada 

pola soal-soal kompetisi sains madrasah (KSM) bidang 

biologi terintegrasi, (3) Bagaimana memberdayakan guru 

pendamping dan siswa melalui inovasi pembelajaran 

model continuous block dalam meningatasi kesulitan dan 

meningkatkan kesiapan siswa MAN 3 Bojonegoro dalam 

mengikuti KSM bidang biologi terintegrasi 

Berdasarkan semua permasalahan di atas, tim 

pengabdian perlu melakukan pendampingan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dan siswa melalui 

pengembangan inovasi pembelajaran dalam program 

sukses KSM bidang biologi terintegrasi, sehingga 

diharapkan kegiatan ini pada akhirnya membawa 

perubahan dan kesadaran bagi hal ini mendorong para 

pengambil keputusan untuk menerapkan metode 
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pembelajaran yang inovatif dan kreativitas untuk 

mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

berdaya saing serta berpotensi meningkatkan prestasi 

guru dan siswa melalui keikutsertaan dalam berbagai 

Olimpiade Sains dan KSM di MAN 3 Bojonegoro. 

 

2. BAHAN DAN METODE 
Pendekatan penelitian ini menggunakan Participatory 

Action Research (PAR). PAR merupakan 3 kata yang 

saling berhubungan yakni partisipasi, riset dan aksi. 

Langkah – langkah metode analisis PAR dalam kegiatan 

ini menggunakan survei analaisis kebutuhan menentukan 

model, FGD Stakeholde, Penyusunan rencana aksi, 

Penyediaan rancangan inovasi continous block model, 

Evaluasi, Refleksi, Tindak lanjut program, 

Pendampingan pemberdayaan, Pelatihan penyelesaian 

pembahasan soal dan pendalaman materi, Pemberdayaan 

pengetahuan melalui pelatihan dan pendampingan.  

 
 

Gambar 1: Siklus PAR Pendampingan Model Contonous Blok KSM  

 

 

Dengan pemanfaatan analisis Participatory Action 

Research untuk penyelesaian masalah sebagai berikut : 

1. Alih pengetahuan dan teknologi penerapan  model  

inovasi pembelajaran continuous block Sukses KSM 

2. Perancangan program pendampingan model inovasi 

pembelajaran continuous Block berdasarkan kisi-kisi 

materi KSM dan penyelesaian pola soal   KSM 

terintegrsai 

3. Pelaksanaan pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi guru pendamping dan siswa pada materi 

KSM Bantuan diawali dengan latihan soal KSM, 

pembahasan soal dan pendalamn materi secara 

berkelanjutan 

4. Pendampingan operasional pengembangan penilaian 

berbasis computer based testing (CBT) 

Kebutuhan perangkat untuk penunjang penyimpanan data 

dari program CBT adalah sebagai berikut : 

1. Processor core i5 

2. SSD 256 gb 

3. RAM 8 gb 

4. VGA 2gb 

5. Browser Google Chrome 

6. Koneksi internet -+ 2 mbps 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian dilakukan bersama MAN 3 

Bojonegoro yang dilaksanakan dalam waktu selama tiga 

bulan. Kegiatan dari awal hingga akhir di dilaksanakan 

pada bulan Maret – Juli 2023 di MAN 3 Bojonegoro yang 

diikuti oleh para siswa yang terpilih untuk mengikuti 

KSM. Secara Program pendampingan dilakukan dengan 

menggunakan tiga model tahap awal/ persiapan: kegiatan 

dilakukan untuk mengetahui kesulitan dan kondisi terkait 

kegiatan pendampingan KSM di madrasah. Pada tahap 

kedua digunakan untuk membantu transfer ilmu dan 

keterampilan untuk memberdayakan mitra Tim 

membantu untuk terus meningkatkan kompetensi guru 

pendamping dan siswa pada materi KSM selama satu 

minggu. Pendampingan materi diawali dengan latihan 

soal KSM, pembahasan soal dan pendalamn materi secara 

berkelanjutan. Pada tahap terakhir dilakukan untuk 

menilai dan mengukur kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang mirip dengan pola soal 

KSM menggunakan computer based testing (CBT) dan 

keberhasilan dalam mengatasi kendala yang dihadapi. 

Alur pelaksanaan Pendampingan digambarkan sebagai 

berikut:  

 

 
Gambar 2. Alur kegiatan Pendampingan KSM 

1. Tahap Persiapan 

Bedarken hasil konsultasi analisis kebutuhan hasil 

FGD dengan Kepala Madrasah dan wakamad, guru 

Pembina serta hasil survey terkait kesiapan dan 

pengalaman madrasah dalam ajang KSM yang telah 

diikuti pada tahun sebelumnya gambarkan sebagai 

berikut:  

 

 
Gambar 1: Hasil Survey Kebutuhan Pendampingan KSM  

2. Perencanaan
Pendampingan

Model Contonous
Blok

3. Pelaksanaan
Pendampingan

Model Contonous
Blok

4. Penguatan
kapasitas mitra
palaman materi

dan pemhasan soal
HOTS KSM

5. Evalauasi proses 
dan hasil berbasis

CBT 

1. Pemetaan
Masalah & Analisis

Kebutuhan
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Berdasarkan data di atas, tingkat keaktifan siswa 

tinggi dalam mengikuti kegiatan pembinaan KSM, 

namun masih mengalami kesulitan memahami materi dan 

menyelesaikan soal-soal berbasis KSM, disamping itu 

motivasi dan kesiapan siswa utk mengikuti KSM juga 

masih menunjukkan sedang. Secara umum mereka 

membutuhkan pendampingan KSM yang lebih intensif 

dan terprogram dengan model Contonous blok sehingga 

memungkinkan aktivitas belajar siswa lebih fleksibel 

(LAB Board of Governor, 1988)1 serta menjadikan siswa 

(1) dapat berkonsentrasi pada pelajaran dan menggali 

lebih mendalam; (2) meningkatnya nilai dan pemahaman 

siswa karena siswa dapat belajar banyak banyak dan lebih 

mampu memusatkan perhatian pada materi dan 

penyelesaian soal-soal KSM yang harus dikuasai.     

Pada persiapan hasil komunikasi dan survey 

ditindaklanjuti dilakukan Forum Group Discution (FGD)  

untuk persiapan pelaksanakan dan pemantapan program 

pendampingan pada tanggal 5 Juni 2023.  Pengumpulan 

materi dan soal KSM 2023, Analisis Kisi-kisi KSM 

biologi 2023 dan Pembuatan Program CBT  

2. Tahap Pelaksanaan:  

Tim pengabdian bersama guru Pembina menyusun 

materi dan soal KSM dengan cara menyeleksi soal KSM 

5 tahun terakhir yang sesuai dengan kompetensi serta 

berpedoman pada kisi-kisi soal KSM biologi terintegrasi 

tahun 2023. Soal-soal yang telah terkumpul 

dikelompokan sesuai dengan bidang kajian biologi dan 

agama. Berdasarkan hasil analisis kisi-kisi KSM dan hasil 

wawancara serta kesepakatan bersama antara kepala 

madrasah dan wakil kurikulum maka diperoleh 

kesepakatan pembinaan Mulai 5 -18 Mei 2023 sebagai 

berikut : 

Tabel1:  kegitan Pendampingan Sukses KSM 2023 
Pertemuan Materi 

I Biologi Sel Molekuler 

II Mikrobiologi Dan Bioteknolog 

III Latihan soal, Pembahasan Dan Pendalaman 

IV Tryout 1 

V Anatomi Dan Fisiologi Tumbuhan 

VI Anatomi Dan Fisiologi Hewan, 

VII Latihan soal, Pembahasan Dan Pendalaman 

VIII Tryout 2 

IX Genetika,Evolusi, Etologi, Ekologi, Biosistematik 

X Latihan soal, Pembahasan Dan Pendalaman 

XI Tryout 3 

XII Revleksi dan tindak lanjut 

 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat pada siswa dan 

guru di MAN 3 Bojonegoro diharapkan kegiatan ini dapat 

                                                 
1 LAB Board of Governor, 1988 Block Scheduling: Innovations with Time. The 

Northeast and Islands Regional Educational Laboratory at Brown 

memberikan banyak manfaat serta menambah 

pengetahuan kepada siswa serta guru MAN 3 Bojonegoro 

seperti meningkatkan pemahaman mereka mengenai 

penyelesaian soal HOTS mata pelajaran Biologi 

terintegrasi, sehingga siswa dapat melampaui KKM yang 

ditentukan pada standart KSM. Sebelum melangkah 

ketahap pendampingan peneliti memberikan PreTest 

sebagai tolak ukur pemahaman siswa.  

3.Tahap Evaluasi  

Kegiatan evaluasi dilaksanakan berbasis CBT 

mulai pre test, post tes dan tryout, di mana siswa 

diminta mengerjakan menggunakan HP dan 

hasilnya dapat diketahui secara langsung. Penilaian 

Pretest dimaksudkan untuk mengetahu dan 

mengukur kemampuan siap siswa penguasaan 

materi biologi terintegrsai dan penyelesaian soal-

soal berbasis HOTS. sebelum melangkah ketahap 

pendampingan penguatan materi, peserta didik 

diberi PreTest sebagai tolak ukur pemahaman siswa. 

Hasil PreTest pada Grafik 1 didapatkan bahwa 

masih banyaknya nilai yang dirasa kurang dari 

KKM yang telah di tentukan 

Hasil PreTest pada Grafik 1 didapatkan bahwa masih 

banyaknya nilai yang dirasa kurang dari KKM yang telah 

di tentukan. Hal ini menjadikan evaluasi mengenai proses 

pendampingan belajar yang akan diterapkan. Menindak 

lanjuti hal tersebut maka adanya kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dengan mengacu pada beberapa soal KSM 

pada tahun-tahun lalu. Pemberian pelatihan dan 

pendampingan ini dilakukan secara intensif dengan 

mengerjakan dan pembahasan serta mendalami soal-soal 

yang sudah disediakan. Siswa juga diberikan latihan 

mandiri dimana latihan tersebut berbentuk soal dengan 

model yang hampir sama dengan soal yang sudah dibahas 

dengan mentor, latihan tersebut dapat dikerjakan dirumah 

sehingga siswa dapat mengulas soal-soal yang sudah 

mereka pahami pola enyelesaiannya. 

Setelah beberapa pelatihan maka diadakannya 

PostTest untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman 

siswa mengenai materi atau soal yang telah di jelaskan. 

Dari nilai PostTest seperti yang tertera di Grafik 1 yang 

dilakukan akan dibandingkan dengan nilai PreTest 

seberapa jauh peningkatan siswa dalam memahami 

materi maupun soal-soal HOTS KSM. Dari hasil 

penilaian dengan menggunakan teknis skema pre tes dan 

post tes diperoleh skor yang ditunjukan oleh gambar 

sebagai berikut: 
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Grafik 1. Penilaian PreTest, Latihan Mandiri dan PostTest 

 

Dari hasil grafik di atas dapat dikatakan bahwa pada 

kegiatan pendampingan KSM siswa MAN 3 Bojonegoro 

dapat dikatakan berhasil sebab dari hasil PreTest terdapat 

peningkatan pemahaman dan penyelesaian soal-soal 

berbasis olimpiade dan Kompetisi Sain Madrasah 2 

peserta berkembanga sangat baik, dan satu peserta terjadi 

peningkatan, namun perkembanganya tidak tinggi. 

Sebagian besar siswa berkembang sangat baik dengan 

menunjukkan keinginan serta tujuan yang kuat sehingga 

siswa dapat termotivasi untuk belajar dengan sungguh-

sungguh. Berdasarkan hasil tryout yang dilakuan tiga 

kalai dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 
Grafik 2. Hasil Tryout 

Pada grafik terlihat bahwa terdapat peningkatan siswa 

dalam menyelesaikan soal KSM biologi terintegrasi. 

Namun jika dilhat dari grafik masih peningkatan 

kemampuan peserta masih kurang stabil, pada siswaa 

atau pesetrt no 1 terlihat cenderung tetap, pada peserta 

atau siswa no 2 yang paling bagus, terlihat terjadi 

peningkatan setiap tryout secara signifikat, dan pada 

peserta no 3 terlihat kutang stabil ketika pada posisi 

puncak tiba-tiba turun lagi. Hal ini menggambarkan 

semangant dan motivasi belajar peseta masih labi dan 

perlu dijaga secara terus menerus. Namun secra umum 

Terdapat perubahan peningkatan pemahaman siswa 

dalam menganalisis soal KSM dan menyelesaikan 

dengan waktu tryout yang telah ditentukan. Tim 

pengabdian melakukan rangking berdasarkan hasil tryout 

yang diperoleh, dan memberikan penghargaan kepada 

para siswa. 

  

4. KESIMPULAN 
a. Pengabdian kepada masyarakat melalui inovasi 

pembelajaran Model Continous Block pendampingan 

sukses KSM Bidang Biologi integrasi dapat berjalan baik 

dan efektif meningkatkan keterlibatan guru Pembina dan 

peningkatan kemampuan siswa dalam memahami materi 

biologi terintegrsai berbasis KSM 

b. Pengabdian ini menggunakan metode analisis PAR dalam 

kegiatan yang meliputi Survei analaisis kebutuhan 

menentukan model, FGD Stakeholde, Penyusunan 

rencana aksi, Penyediaan rancangan inovasi continous 

block model, Evaluasi, Refleksi, Tindak lanjut program. 

Dengan alur mulai dari Persiapan, pelaksanaan dan 

Evaluasi  

c. Hasil  Pendampingan (1) terjadi transfer pengetahuan dan 

teknologi kepada guru dan siswa dalam analisi materi 

berbasis soal-soal HOTs dan KSM serta alih teknologi 

pengembangan evaluasi berbasis CBT. (2) Terjadi 

peningkatan pemahaman dan penyelesaian soal-soal 

berbasis olimpiade dan KSM,namun semangat atau 

motivasi siswa masih kurang stabil sehingga berpengaruh 

terhadap continuitas peningkatan hasil tryoutnya.(3) 

terjadi kolaboratif dan support atau dukungan dari semua 

pihak, baik pimpinan madrasah, guru Pembina, wali 

murid dan siswa dalam mendukung kesuksesan program 

pendampingan Sukses KSM sehingga mencapai 

keberhasilan baik ditingkat kabupaten/kota, propinsi dan 

nasional. 
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